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49044 - Hukum Poligami dan Syarat-syaratnya

Pertanyaan
Apa hukumnya berpoligami ?
Jawaban Terperinci

Allah -ta’ala- telah membolehkan bagi laki-laki untuk melakukan poligami, sebagaimana

firman Allah dalam al Qur’an:

(1gdass If @uas 16 $lyg EWg xa cludl o @I Glb Lo 19SS Lalidl b Ighandd 3 quas 14
lodges AT il el @SGilagl wSla Lo of 8a195) 3/cluddl .

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi:
dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”. (QS. An Nisa’: 3)

Ayat inilah yang menjadi dasar dibolehkannya poligami, jadi seorang laki-laki dalam Islam
hendaknya menikah dengan satu istri atau dua atau tiga atau empat, dan tidak boleh lebih
dari empat. Demikianlah pernyataan para ahli tafsir dan ahli fikih, dan menjadi keputusan

ijma’ di antara kaum muslimin, dan tidak ada perbedaan dalam hal tersebut.
Perlu diketahui bahwa poligami mempunyai beberapa syarat:

1.Harus adil

Berdasarkan firman Allah -ta’ala-:

(8a>lgd Ighani I ias 18 ) 3/cludll

“...Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang

saja”. (QS. An Nisa’: 3)
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Ayat ini menjelaskan bahwa keadilan adalah syarat untuk membolehkan poligami, dan jika
seorang laki-laki merasa takut tidak dapat berlaku adil di antara istri-istrinya, maka ia
dilarang untuk menikah lebih dari satu. Maksud dari keadilan di antara para istri adalah
dalam hal nafkah, pakaian, rumah, dan lain sebagainya yang mencakup materi dan masih

dalam batasan kemampuan sang suami.

Sedangkan berlaku adil dalam hal cinta, maka hal tersebut tidak termasuk dalam hal yang
diperintahkan; karena ia tidak akan mampu melakukannya, inilah maksud dari firman Allah

-ta’ala-:

)129/eludll) : 42535 813 eladll 5 1ghasd ol stintad Js

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri- isteri (mu), walaupun

kamu sangat ingin berbuat demikian...”. (QS. An Nisa’: 129)

Yaitu dalam hal cinta di dalam hati.

2.Mampu memberi nafkah kepada para istrinya

Yang menjadi dalil dari syarat ini adalah firman Allah yang menyatakan:
(alabd oo dlll agesy Lis 15 oamy ¥ il Gasiug ) 33/l

“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri) nya,

sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya”. (QS. An Nuur: 33)

Allah telah menyuruh dalam ayat ini bagi siapa saja yang mampu menikah namun ia tidak
mendapatkannya dan memiliki udzur, maka hendaknya ia menjaga kesucian dirinya. Dan
di antara sebab-sebab menjadi udzur nikah adalah: Tidak mampu membayar mahar, dan

tidak mampu memberikan nafkah kepada istrinya”. (al Mufashal fi Ahkamil Mar’ah: 6/286)

Sebagian ulama berpendapat bahwa poligami lebih utama dari pada mencukupkan diri
dengan satu istri. Syeikh Ibnu Baaz -rahimahullah- pernah ditanya: Apakah hukum asal

pernikahan itu poligami atau monogamy (satu istri) 7, beliau menjawab:
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“Hukum asal pernikahan itu adalah poligami bagi siapa saja yang mampu menjalaninya
dan tidak takut mendzalimi, karena akan mendatangkan banyak maslahat, menjaga
kemaluannya, juga menjaga kemaluan yang dinikahinya dan menyantuninya,
memperbanyak keturunan yang menjadi sebab banyaknya umat, juga memperbanyak

orang untuk beribadah kepada Allah, hal ini sebagaimana yang digambarkan al Qur’an:

)Ioas Il pdas 315 235 S35 s cladll go 6T OB L 193536 LAl b Iohaud YT aths 3l
3/l (193985 31 33T &3 Klasl &&La s 3 3155

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi:
dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”. (QS. An Nisa’: 3)

Dan dikarenakan Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- juga menikah lebih dari satu,

Allah -subhanahu wa ta’ala- telah berfirman:
(&as Saal dl Jou3 Lo 6T 58 280) 21/013Y1

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu..”. (QS.
Al Ahzab: 21)

Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- juga telah bersabda pada saat para sebagian para

sahabat berkata:

Ms Ul Ll 1 3= JBg yadl Y9 pgold Ui Ll 1 y=T JBg . abidg Lol U lal 1 y=T JBg el JSTMS b Lol
S'—L.LL.:JI Cg_}ﬁ:

“Saya tidak akan makan daging, (sahabat) yang lain berkata: saya akan shalat terus dan
tidak tidur, yang lain pun mengatakan: saya akan selalu berpuasa, dan yang lain pun

berkata: saya tidak akan menikah”.
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Setelah pernyataan tersebut didengar oleh beliau seraya beliau -shallallahu ‘alaihi wa

sallam- menjelaskan di atas mimbar, setelah memuji Allah lalu beliau bersabda:

o2

(2ladll £33315 8515 [lals 3hasls pod

i i

ST 4 31875 o) 31521 ) i al 1385 138 @dld ol a2

“Kalian yang mengatakan begini dan begitu..., maka demi Allah, sungguh saya adalah
yang paling bertaqwa di antara kalian, saya puasa tapi juga makan, mendirikan shalat, tapi
juga tidur, saya juga menikah, barang siapa yang tidak menyukai sunnahku, maka ia bukan

termasuk golonganku”.

Redaksi hadits yang agung di atas mencakup monogami dan poligami”. (Majalah al Balagh:

edisi 1015 dan Fatawa Ulama Balad Haram: 386)
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